






 

 

KATA PEMGANTAR 

Kami panjatkan puji syukur kepada Allah Subhanahuwata’ala yang telah 

memberikan rahmatNya kepada kami sehingga dapat menyelesaikan laporan 

pengabdian kepada masyarakat dengan judul “ PENDAMPINGAN PENGELOLAAN 

DANA DESA PADA DESA JIMBUNG KECAMATAN KALI KOTES KABUPATEN 

KLATEN “ untuk memenuhi salah satu kewajiban dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dan sekaligus sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan. 

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung telah membantu baik dalam pengabdian kepada masyrakat 

maupun penyusunan laporan pengabdian kepada masyarakat. Secara khusus kami 

juga menyampaikan terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr. Edy Winarto, ST, MEng  selaku rector Universitas Stikubank 

2. Ibu Dra. MG. Ketris Indarti, SE. MSi. AK. CA. selaku Dekan Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Stikubank 

3. Bapak Padiyo selaku Kepala Desa Jimbung Kecamatn Kali Kotes Kanbupaten 

Klaten. 

4. Bapak Sugeng selaku Kepala Urusan Keuangan Desa Jimbung Kecamatan kali Kots 

Kabupaten Klaten. 

Saran perbaikan senantiasa akan kami terima dengan lapang dada untuk 

perbaikan di masa yang akan datang.  

Akhirnya semoga laporan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi 

kami khususnya Tim Pengabdian dan para pembaca pada umumnya. Amin. 

     Semarang,   20 Februari 2022 

       Tim Peneliti 
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BAB I 

ANALISA SITUASI 

 

Desa merupakan kumpulan masyarakat yang punya batas wilayah dan berkuasa 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat dan tujuan 

masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU No. 6 Tahun 2014). Desa 

mempunyai peran untuk mengurus serta mengatur urusannya sesuai dengan UU No. 6 

Tahun 2014. Desa memiliki kewenangan dalam bidang penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, pengatahuan kemasyarakatan dan pemberdayaan desa. 

Akuntansi  pemerintahan  memiliki  peran  dalam  pengelolaan keuangan publik  

guna  mewujudkan  tata  kelola  pemerintahan  yang  baik,  mulai  dari  tata  kelola    

keuangan    pusat,    daerah,    maupun    desa.    Prinsip    dalam    akuntansi  

pemerintahan  seperti  transparansi  dan  akuntabilitas  pengelolaan  keuangan publik 

bukan hanya sebagai bentuk kewajiban dari pemerintah pusat, namun juga daerah  seperti  

desa.  Desa  sebagai  unit  organisasi  pemerintah  yang  berhadapan  langsung  dengan  

masyarakat  dengan  segala  latar  belakang  kepentingan  dan  kebutuhannya  mempunyai 

peranan yang sangat penting (Kisnawati, Astini, & Oktaviani, 2018). 

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 tentang Desa disebutkan 

bahwa Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan langsung dengan masyarakat 

dengan segala latar belakang kepentingan dan kebutuhannya mempunyai peranan yang 

strategis, khususnya dalam pelaksanaan tugas di bidang pelayanan publik. Berdasarkan 
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa menyatakan bahwa keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang 

dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan 

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa, selain itu keuangan desa tersebut harus 

dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan 

tertib dan disipilin anggaran. 

Presiden Joko Widodo meminta pengelolaan Anggara Pendapatan dan Belanja 

Desa dilakukan sebaik baiknya. Maka dalam pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan 

Pemerintahan Desa, perlu adanya suatu aspek tata Pemerintahan yang baik (Good 

Governance). Salah unsur utama dari Good Governance adalah Akuntabilitas. Jadi, 

Akuntabilitas pemerintahan sangat diperlukan sebagai penunjang penerapan otonomi 

Desa agar dapat berjalan dengan baik (Putriyanti: 2012). Selain Akuntabilitas untuk 

pelaksanaan Pemerintahan yang baik juga diperlukan adanya unsur Transparansi. 

Sulistiyani (2004) menyatakan bahwa Transparansi dan Akuntabilitas adalah dua kata 

kunci dalam penyelenggaraan Pemerintahan maupun penyelenggaraan perusahaan yang 

baik (Good Governance). Transparansi ditandai oleh apakah kebijakan, regulasi, 

program, anggaran dan kegiatan pemerintah terbuka pada publik. 

Sesuai Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, 

Kepala desa membentuk Pelaksana Teknis pengelola Keuangan Desa (PTPKD) yang 

merupakan unsur dari perangkat desa. Dengan demikian, perangkat desa mempunyai 

peran dalam melaksanakan rancangan keuangan desa sesuai peraturan yang ditetapkan 

sehingga tercipta akuntabilitas. Sistem Pengendalian Internal juga berperan dalam 

terciptanya pengelolaan keuangan desa yang baik. Sistem Pengendalian Internal yaitu 

proses dimana setiap tindakan atau usaha yang dijalankan setiap saat oleh pimpinan dan 

seluruh pegawai agar memberikan keyakinan agar tercapainya tujuan kelompok melalui 
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kegiatan yang tepat dan mudah, laporan keuangan yang baik, keamanan asset Negara dan 

ketatan terhadap Peraturan Perundang-Undangan (PP No. 60 2008). Suatu sistem 

pengendalian internal bisa dilaksanakan oleh pemerintah desa diharapkan mampu 

menghasilkan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)  yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

1.2.Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang timbul dalam pengelolaan dana desa di desa jimbung kecamatan 

Kali Kotes kabupaten Klaten  adalah sebagai berikut : 

a. Apakah telah terjadi peningkatan pelayanan desa terhadapat masyarakat? 

b. Apakah telah terjadi pengurangan jumlah warga yang termasuk dalam kelompok 

miskin.? 

c. Apakah terjadi peningkatan kegiatan perekonomian desa sehubungan ? 

d. Apakah telah tejadi pengurangan kesenjanan antar desa? 

e. Apakah msayarkat desa telah dilibatkan dalam kegiatan sehubungan dengan 

adanya dana desa? 
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BAB II 

PERMASALAHAN KHALAYAK SASARAN 

 

  Berikut beberapa permasalahan yang sering dijumpai dalam praktek pengelolaan 

dana desa : 

a. Penggunaan dana desa tidak sesuai prioritas 

b. Pekerjaan dilakukan oleh pihak ketiga 

c. Pengeluaran tidak disertai bukti transaksi yang valid 

d. Pengeluaran di luar anggaran yang ditetapkan 
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BAB III 

LOKASI KHALAYAK SASARAN 

 

3.1. Jarak antara Kampus Universitas Stikubank Semarang ke tempat lokasi pengabdian 

yaitu desa Jimbung Kecamatan Kali Kotes kabupaten Klaten sekitar 100 kilo meter. 

 3.2. Sarana perjalanan dari kampus Universitas Stikubank Semarang ke lokasi 

pengabdian dapat menggunakan sarana kendaraan pribadi. 

3.3. Komunikasi dengan peserta khususnya dengan peserta dapat diakukan dengan video 

konferensi atau telepon. Hal ini dilakukan mengingat adanya program pembatasan 

kegiatan masyarakat ( PPKM ) di wilayah Jawa Tengah khususnya di Klaten dan 

kota Semarang. 
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                                                        BAB IV 

TIM PELAKSANA 

 

Jumlah Dosen yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

sebanyak 6 orang dengan perincian : 

A. Pendidikan : 

a. S3 sebanyak 1 orang 

b. S2 sebanyak 3 orang 

c. Mahasiswa 2 orang 

B/  Gender : 

d. Laki – laki sebanyak 5 orang 

e. Perempuan sebanyak 1 orang 

Jumlah mahasiswa yang terlibat sebanyak 2 orang laki-laki.  
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BAB V 

AKTIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

5.1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pendampingan 

dalam pengelolaan dana desa latihan melalui aktivitas : 

 

a. Permintaan informasi tentang ada tidaknya musyawarah rencana penggunaan 

    dana desa dan konfirmasi 

 b.  Permintaan informasi penggunaan dana desa dan konfirmasi 

 c.  Permintaan dokumen pendukung pengelolaan dana desa dan konfirmasi 

 d. Diskusi dengan perangkat desa khususnya Kepala Desa dan Kepala Urusan     

Keuangan tentang permasalahan yang timbul dan cara penyelesaian masalah 

tersebut. 

 

5.1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 6 ( bulan ) 

dari penyusunan proposal hingga pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pelaksanaan pelatihan dilakukan menyesuaikan dengan kegiatan usaha 

yang dilakukan para pelaku usaha yang menjadi obyek pengabdian kepada 

masyarakat. 

5.3.  Evaluasi Kegiatan. 

 Kegiatan Pengbdian Kepada Masyarakat dengan judul Pendamoingan Pengelolaan 

Dana Desa pada Desa Jimbung Kecamatan Kali Kotes Kabupaten Klaten 

memberikan manfaat khususnya bagi Desa Jimbung Kecamatan kali Kotes 

kabupaten Klaten. 
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BAB VI 

PARTISIPASI KHALAYAK SASARAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan penggunaan dana desa agar tercapai sesuai dengan peraturan tntang 

penggunaan dana desa sehingga masyarakat desa Jimbung kecamatan Kali Kotes 

dapat meningkat kesejjahteraannya. Dalam kegiatan ini partisipasi kalayak sasaran 

terutama perangkat desa khususnya Kepala Desa dan Kepala Urusan keuangan 

sangat inten dalam kegiatan ini. Mereka memberikan semua dokumen yang 

berkaitan dengan penggunaan dana desa antara lain berupa dokumentasi 

pelaksanaan rapat pembahasan penggunaan dana desa, laporan keuangan 

pengeluaran dana desa dan dolumen lain yang mendukung bukti pelaksanaan 

penggunaan dana desa. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Berkaitan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pendampingan 

Pengelolaan Dana Desa pada Desa Jimbung Kecamatan Kali Kotes Kabupaten 

Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Telah dilakukan musyawarah desa dalam yang dihadiri Camat Kali Kotes, 

Babinsa, Badan Perwakilan Desa, Perangkat Desa dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk membahas penggunaan dana desa. 

2. Pelaksanaan program Dana Desa dilaksanan secara Swakelola dan tidak 

diserahkan kepada pihak ketiga. 

3. Pengeluaran Dana Desa sesuai prioritas yang telah ditetapkan dalam 

masyawarah desa. 

4. Setiap pengeluaran Dana Desa didukung dengan bukti pengeluaran yang valid 

5. Setiap kegiatan yang berhungan dengan penggunaan Dana Desa 

didokumentasikan dalam bentuk foto dokumentasi.  

 

Laporan pengabdian masyarakat yang disusun ini masih merupakan laporan 

sementara mengingat pelaksanaan program dana desa sampai akhir tahun 2021 

sehigga disarankan dilakukan penyusunan laporan pengabdian masyarakat lagi 

yang berakhir hingga 31 Desember 2021. 
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LAMPIRAN : 

 

BIODATA PERSONALIA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

1. Ketua 

a. Nama Lengkap  : Maryono, AKP, SE., MM., AK., CA 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. NIDN   : 0605046201 

d. Disiplin Ilmu  : Akuntansi 

e. Pengkat / Golongan : IV B 

f. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala 

g. Fakultas / Progdi  : Ekonomika dan Bisnis / Akuntansi 

2. Anggota 1 

a. Nama Lengkap  : Dr, Tristiana Rijanti, SH. MM. 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. NIDN   : 0601107001 

d. Disiplin Ilmu  : Manajemen 

e. Pengkat / Golongan : IV A 

f. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala 

g. Fakultas / Progdi  : Ekonomika dan Bisnis / Manajemen 

3. Anggota 2 

a. Nama Lengkap  : Drs. G. Anggana L,  MM. 

b. Jenis Kelamin  : Laki - laki 

c. NIDN   : 0623036902 

d. Disiplin Ilmu  : Manajemen 

e. Pengkat / Golongan : III C 

f. Jabatan Fungsional : Lektor 

g. Fakultas / Progdi  : Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi 

4. Anggota 3 

a. Nama Lengkap  : Agus Murdiyanto, SE., MM.. 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. NIDN   : 0605067301 

d. Disiplin Ilmu  : Manajemen 
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e. Pengkat / Golongan : III C  

f. Jabatan Fungsional : Lektor 

g. Fakultas / Progdi  : Ekonomika dan Bisnis / Akuntansi 



T eroousan kepada Yth: 
1. WakU Rektor I, II, Ill UNISBANK 
2. Para Dekan den Oireku PPS 
3. Kaba,g Keuaivm I Kabag PSDM / LPPM 

( ) 

Mengetahui 
Yang besangkutan 

Telah melaksanakan Tugas 

Demikian harap dilaksanakan dan setelah selesai diharap memberi laporan Pengabdian Masyarakat 

Nama 
NIDN 
Pangkat/Golongan 
Jabatan Akaclemik 

2 Nama 
NIDN 
Pangkat/Golongan 
Jabatan Akademik 

3 Nama 
NIDN 
Pangkat/Golongan 
Jabatan Akademik 

4 Nama 
NIDN 
Pangkat/Golongan 
Jabatan Akademik 

5 Nama 
NIM 

6 Nama 
NIM 

Unij Organisasi 
Tug as 
Judul Pengabdian 

MARYONO, A.Kp., S.E., M.M., AK., CA sebagai ketua Tim Pengabdian Masyarakat 
0605046201 /6000478 
Pembina Tk. 1/IV.b 
Lektor Kepala 
Drs. GREGORIUS ANGGANA USIANTARA, M.M. I sebagai anggota 
0601046401 /6175262 
Penata Tk. 11111.d 
Lektor 
AGUS MURDIYANTO, S.E., M.M., sebagai anggota 
0631086601/6000686 
Penata/111.c 
Lektor 
Dr. TRISTIANA RIJANll, , S.H., M.M., sebagai anggota 
0604086401 /6034157 
Pembina/IV.a 
Lektor Kepala 
Akbar H Burhan, sebagai anggota 
1905520182 
Maharesi Satrio NJHA, sebagai anggota 
1905520183 

Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang 
Sebagai Tim Pengabdian 
PENDAMPINGAN PENGELOLAAN DANA DESA PADA DESA JIMBUNG 
KECAMATAN KALI KOTES KABUPATEN KLATEN 
Klaten 
3 Mei 2021 s/d 30 Oesember 2021 

Tempat 
Jangka Waktu 

Yang bertanda tangan di bawah ini. Kepala LPPM Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang menugaskan kepada: 

SURATTUGAS 
Nomor: 076/J.09/UNISBANK/PMN/2021 

Slll!TAIIAT: 
ltampua Mugcn : '- Tri Lombo Juong No I Semotang 5024 I 

Te!p. f02Al 9'51976. 8311668. &-454746 Fox (02"4184432.&0 E-mol: lPfMfi!Jrmbmk geld 

ltamput .. ndan : .J. i::endeng V 8endon NgtiOr Semaong 
Telp (02A) 8" 14970. f-cx (02-41 ~ 1738 E~H • lpomOIK)Abonk.oc Id 

UNIVERSITAS STIKUBANK SEMARANG 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM) 



PERAN KEUANGAN DESA 

DALAM MEMAKMURKAN 

MASYARAKAT DESA

Irwanda Wisnu Wardhana, SST, MPP, PhD
Peneliti Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan

Disampaikan pada Webinar Universitas Semarang, 20 Oktober 2020



Narasumber

Riwayat Pendidikan
• Doktor Kebijakan Publik

dan Ekonomi Politik, 
Universitas  Texas di 
Dallas

• Master Kebijakan Publik, 
Universitas Hitotsubashi
di Tokyo

• Sarjana Sains Terapan
Akuntansi, PKN STAN di 
Tangerang Selatan

Riwayat Pekerjaan
• Peneliti Kementerian 

Keuangan
• Dosen PKN STAN
• Anggota Komite Audit 

BUMN
• Ketua Tim Penelitian

Dana Desa (2018 –
sekarang)

Riwayat Aktivitas
Sosial
• Wakil Ketua

IKANAS STAN
• Pengurus DPP 

Himpenindo
• Presiden

Mahasiswa STAN

“ Sukses berkelanjutan adalah titik potong 4K yaitu
Kompetensi, Karakter, Kesempatan dan Kawan”

- Irwanda Wisnu Wardhana, 2018 -

Irwanda Wisnu Wardhana

Irwandawisnu

www.iwardhana.com 2



Konsep Dana Desa

Temuan Dampak Dana Desa

Kisah Unik dari Dana Desa

Mari Kawal Dana Desa

Implementasi Dana Desa
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•

Konsep Dana Desa

Dana Desa adalah representasi dari kesatuan masyarakat hukum terkecil
yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah
kehidupan masyarakat Indonesia dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa Indonesia 

Dasar Hukum

PP 11/2019 tentang perubahan
kedua atas PP 43/2014 tentang

peraturan pelaksanaan UU 
6/2014 tentang Desa

PP 8/2016 tentang Perubahan
Kedua atas PP 60/2014 tentang
Dana Desa yang bersumber dari

APBN

UU 6 TAHUN 2014
Tentang Desa

4



•

Konsep Dana Desa

Pembangunan Desa adalah wujud Nawa Cita ke – 3 Presiden Jokowi yaitu
“Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan memperkuat daerah –

daerah dan desa dalam kerangka NKRI”

Tujuan Dana Desa

Meningkatkan Pelayanan Publik di Desa

Mengentaskan Kemiskinan

Memajukan Perekonomian

Mengatasi kesenjangan antar desa

Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari
pembangunan
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•

Konsep Dana Desa

Dana Desa yang bersumber dari APBN adalah wujud pengakuan negara
terhadap kesatuan masyarakat hukum yang berwenang mengatur dan

mengurus urusan pemerintahan

Sumber Pendapatan Dana Desa

Dana 
Desa

Bantuan Keuangan
Dari APBD Provinsi

Lain-lain pendapatan
desa yang sah

Bersumber dari
APBN

Bagian dari Hasil 
PDRD Kab/Kota

Alokasi Dana Desa dari 
Kab/Kota

Pendapatan Asli

Hibah dan Sumbangan
Pihak ke - 3
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2015 74.093

•

Implementasi Dana Desa

Perubahan penghitungan alokasi Dana Desa dari Tahun 2017 ke Tahun
2018 dan Tahun 2019 adalah penurunan persentase Alokasi Dasar dan 

penambahan Alokasi Formula, serta adanya Alokasi Afirmasi sebesar 3%.

Alokasi Anggaran

20,7 

2016 74.954 47

2017 74.910 60

2018 74.958 60

2019 74.953 72

TAHUN JUMLAH DESA
Anggaran
(Trilliun Rupiah)

Adanya Insentif
Ekonomi merupakan
salah satu faktor
yang mempengaruhi
bertambahnya desa
yang menerima dana 
desa dari pemerintah
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Implementasi Dana Desa

Penggunaan Dana Desa dari tahun 2015 s.d 2018 adalah sebagai berikut :

Bidang 2015 2016 2017 2018
Pembangunan, antara lain :
- Jalan Desa
- Sarana dan Prasarana Kesehatan
- Pasar Desa
- Sarana dan Prasarana PAUD

76% 81% 81% 81%

Pemberdayaan masyarakat :
Pelatihan usaha ekonomi, pertanian, 
perikanan dan perdagangan

11% 12% 14% 16%

Penyelenggaraan pemerintahaan :
Pendidikan, pelatihan dan penyuluhan
bagi Kepala Desa, Perangkat Desa serta
BPD

9% 4% 2% 1%

Pembinaan Kemasyarakatan :
Pembinaan Lembaga kemasyarakatan

4% 3% 2% 2%

Sumber : Buku Pintar Dana Desa, Kemenkeu RI
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Implementasi Dana Desa

Output Dana Desa s.d 2018

1.Jalan Desa = 191.600 Km
2.Jembatan = 1.140.378 meter
3.Embung Desa = 4.175 Unit

4.Pasar Desa = 8.983 Unit
5.PAUD = 50.854 Unit
6.Sumur = 45.169 Unit

7.Drainase/Irigasi = 29.557.922 Unit
8.BUM Desa = 37.830 kegiatan

9.MCK = 240.587 Unit
10.Posyandu = 24.820 Unit

11.Sarana Air Bersih = 959.569 Unit

Pembangunan desa untuk :
1. Pemberdayaan ekonomi lokal

2. Penciptaan akses
transportasi lokal ke wilayah 

pertumbuhan; dan
3. Percepatan pemenuhan

infrastruktur dasar

Sumber : Buku Pintar Dana Desa, Kemenkeu RI
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Implementasi Dana Desa

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang dibentuk
berdasarkan tiga indeks yaitu Indeks Ketahanan, Sosial, Indeks ketahanan
ekonomi dan Indeks Ketahanan Ekologi/Lingkungan

Landasan Hukum

UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa

Peraturan Menteri Desa Pembangunan 
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI No. 2 

Tahun 2016 tentang Indeks Desa
Membangun

Peraturan Menteri Desa Pembangunan 
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI No. 

16 Tahun 2018 tentang Penerapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2019

5 STATUS DESA
1.Mandiri

2.Maju
3.Berkembang

4.Tertinggal
5.Sangat Tertinggal
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Implementasi Dana Desa

Apa dampak Dana Desa terhadap peningkatan kemandirian Desa?

Dana Desa menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kemandirian Desa, yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan status Desa. Perkembangan Status Desa dimaksud

sebagaimana tabel di bawah ini.

STATUS DESA TAHUN 2018 TAHUN 2019

Mandiri 238 313

Maju 4.063 4.802

Berkembang 23.246 30.529

Tertinggal 33.339 27.998

Sangat Tertinggal 13.805 11.305

Total Desa 74.958 74.953

Sumber : Buku Pintar Dana Desa, Kemenkeu RI
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Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang dibentuk
berdasarkan tiga indeks yaitu Indeks Ketahanan, Sosial, Indeks ketahanan ekonomi
dan Indeks Ketahanan Ekologi/Lingkungan



Implementasi Dana Desa

Penyebaran status desa pada tahun 2019  per provinsi menunjukkan
Sebagian besar desa berstatus berkembang dan tertinggal.

INDEKS DESA MEMBANGUN TAHUN 2019 PER PROVINSI
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Temuan Dampak Dana Desa

Alokasi Anggaran per kapita

Rata - rata alokasi Dana Desa per kapita di pulau Sumatera lebih besar 280 persen dan 
rata - rata alokasi Dana Desa per kapita di Indonesia Tengah dan Timur mencapai 430 
persen lebih besar dari alokasi Dana Desa per kapita di Pulau Jawa (Bondi dkk, 2020).
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Temuan Dampak Dana Desa

Dampak terhadap BUM Desa

Pada alokasi Dana Desa terdapat DAMPAK pada keberadaan Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa), terdapat kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 karena

adanya Dana Desa .
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Temuan Dampak Dana Desa

Dampak terhadap BUM Desa

Pada alokasi Dana Desa terdapat DAMPAK pada keberadaan Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa), terdapat kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 karena

adanya Dana Desa.

Dana Desa per kapita
meningkatkan BUM Desa, 
di pulau Jawa dan luar Jawa
mempunyai efek sedikit lebih
tinggi.
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Temuan Dampak Dana Desa

Dampak BUM Desa terhadap Lapangan Kerja

Pada alokasi Dana Desa terdapat Dampak Lapangan Pekerjaan pada keberadaan Badan 
Usaha Milik Desa (BUM Desa), terdapat kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan tahun

2017 karena adanya Dana Desa.

BUMDesa menstimulasi 
lapangan kerja baru di 
sektor jasa

16



Temuan Dampak Dana Desa

17

Dana Desa mampu meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap kualitas
infrastruktur transportasi, listrik, kesehatan, dan pertanian di desa.

Pelaksanaan Padat Karya Tunai Dana Desa oleh warga desa
Pematang Panjang, Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan
Sumber : 
https://katadata.co.id/arsip/berita/5e9a558e3c276/dana-desa-
menyelesaikan-kebutuhan-infrastruktur

Selain itu, Dana Desa juga
berhasil mengurangi persepsi
negatif terkait kesenjangan
kualitas infrastruktur antara
desa (perdesaan) dan kelurahan
(perkotaan). Hal ini sejalan
dengan pemanfaatan utama
Dana Desa untuk infrastruktur
pada 2015-2017.

Akibat dilanda hujan menyebabkan jalan poros penghubung
Desa Sungai Keli Pemulung Selatan Kab Ogan Ilir kondisinya
rusak parah. Anggaran dana desa direalisasikan untuk
membangun peningkatan infrastruktur di desa tersebut.
Sumber : 
https://palembang.tribunnews.com/2018/12/20/penggunaan-
dana-desa-untuk-perbaikan-infrastruktur-jalan



Temuan Dampak Dana Desa

Dana Desa mampu meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap kualitas
infrastruktur transportasi, listrik, kesehatan, dan pertanian di desa.

Dana 
Desa

BUM
Desa

BUM Desa mampu membuka lapangan kerja
baru di bidang jasa. Pemanfaatan BUM Desa

sebagai tempat untuk mengakses jasa
keuangan dan perdagangan sehingga dapat

meningkatkan peluang usaha di bidang jasa.

Lapangan
Kerja

Lapangan
Kerja

Dana 
Desa

BUM
Desa

Alokasi Dana Desa per kapita yang semakin
besar berdampak pada meningkatnya
jumlah individu yang bekerja di sektor
pertanian dan jasa. Namun hal tersebut
masih sebatas kerja paruh waktu dan 
dampaknya tidak selalu positif dengan
peningkatan alokasi Dana Desa perkapita.

Dana Desa terbukti mampu mendorong
berdirinya BUM Desa di semua wilayah sampel
penelitian, baik di Jawa maupun di luar Jawa. 
Namun pemanfaatan BUM Desa yang relatif
rendah mengakibatkan terbatasnya
kesempatan kerja yang disediakan BUM Desa
untuk masyarakat sekitar
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Kisah ‘Unik’ Dana Desa

Penyaluran Dana Desa tidak terlepas dari banyak kisah – kisah ‘Unik’ yang 
terjadi di berbagai desa

2018

2017
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Kisah ‘Unik’ Dana Desa

Kisah Sukses Desa Ponggok

2018

BALI?
BUKAN, INI DESA 

PONGGOK

Dengan adanya Dana Desa
yang dikucurkan sejak

tahun 2015, Desa Ponggok
memiliki pendapatan yang 

cukup besar. Dana Desa
yang disalurkan

pemerintah salah satunya
digunakan untuk

pengembangan Badan 
Usaha Milik Desa (BUM 

Desa)

Desa Ponggok adalah nama salah satu desa di Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah. Desa berpenduduk 2.087 jiwa (653 KK) dengan luas 77,22 ha ini telah menjadi
contoh sebagai desa dengan tata kelola keuangan yang baik. Desa Ponggok awalnya
merupakan desa yang unik karena ada sebuah mata air yang sangat jernih yang bermanfaat
bagi kehidupan masyarakat. Dengan potensi sumber mata air yang melimpah,
pengembangan Desa Ponggok sebagai desa wisata air merupakan Langkah yang tepat
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Kisah ‘Unik’ Dana Desa

Kisah sukses Desa Panggungharjo

2019

DESA 
PANGGUNGHARJO, 

BANTUL

Pemerintah Desa membentuk BUM Desa yang bergerak dalam pengolahan sampah. 
Desa ini mungkin menjadi satusatunya desa yang memiliki Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa) yang mengelola sampah. Sampah tersebut dikelola mulai dari dipilah, 

didaur ulang, dan dijual. Sampah-sampah organik diubah menjadi pupuk dan sampah
nonorganik diubah jadi bahan kerajinan

Panggungharjo adalah contoh kisah sukses lain dari tata kelola desa
yang baik. Terletak di Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, secara
administratif Desa Panggungharjo terdiri dari 14 Pedukuhan yang
terbagi menjadi 118 RT yang mendiami wilayah seluas 564,5 Ha
serta penduduk berjumlah 25.727 jiwa
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Mari Kawal Dana Desa

Kendala dalam Penyaluran dan Penggunaan

Masih dijumpai adanya kendala dalam :
1) Penyaluran baik dari RKUN (Rekening Kas Umum Negara) ke RKUD (Rekening Kas Umum

Daerah) maupun dari RKUD  ke RKUDes (Rekening Kas Umum Desa)
2) Penggunaan Dana Desa, masih terdapat penggunaan Dana Desa yang tidak sesuai ketentuan

Kendala Penyaluran

1
Pemda terlambat menyampaikan laporan
penyaluran dan penggunaan Dana Desa

tahun sebelumnya serta penggunaan dan 
capaian output tahapan sebelumnya

2
Desa terlambat menyampaikan laporan

pertanggungjawaban realisasi dan 
penggunaan Dana Desa tahun anggaran

sebelumnya maupun laporan penggunaan
dan capaian output tahap sebelumnya

Kendala Penggunaan

1 Penggunaan di luar bidang prioritas

2 Pengeluaran tidak didukung bukti

3 Pekerjaan oleh pihak ketiga

4 Pajak tidak sesuai ketentuan

5 Desa belum mengenal mekanisme
uang persediaan

6 Belanja di luar anggaran

Sumber : Buku Pintar Dana Desa, Kemenkeu RI
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Mari Kawal Dana Desa

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
antara lain :

1 Koordinasi internal Kemenkeu untuk
percepatan penyaluran Dana Desa

2 Pelatihan kepada aparat desa dan 
perangkat desa

3 Monitoring dan evaluasi penyusunan
pengalokasikan Dana Desa per Desa

Upaya Kendala Penyaluran

1 Bimbingan Teknis kepada aparat
pemda dan perangkat desa

2 Sosialisasi prioritas penggunaan Dana 
Desa

3 Diseminasi pengelolaan Dana Desa

Upaya Kendala Penggunaan

Sumber : Buku Pintar Dana Desa, Kemenkeu RI
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MARI KAWAL DESA

MARI KAWAL DESA DAN IKUT TERLIBAT DALAM KEMAKMURAN DESA

Cari tahu apa kepentingan
dan kebutuhan desa sebagai
panduan pembangunan

Aktif ikuti forum warga

Cari tahu infomasi
pembangunan desa

Pantau layanan publik

Ada Penyimpangan? 
Laporkan ke LAPOR! -
Layanan Aspirasi dan 
Pengaduan Online Rakyat

Awasi pembangunan desa
Apakah sesuai dengan
perencanaan?

24



Desa bisa menjadi entitas yang maju!
Mari memajukan desa!

TERIMA KASIH

Irwanda Wisnu Wardhana Irwandawisnu www.iwardhana.com
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